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ABSTRAK

Perundungan di sekolah dasar kerap dinormalisasi sebagai candaan sehingga pengalaman tidak nyaman siswa dapat
terabaikan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan edukasi anti-perundungan
sekaligus memetakan persepsi dan harapan siswa mengenai interaksi pertemanan di SD Inpres Songkolo. Pendekatan
deskriptif-partisipatif digunakan dengan melibatkan 71 siswa kelas IV, V, dan VI. Edukasi dilakukan melalui penyampaian
materi interaktif, tanya jawab, kuis, dan permainan pemetaan berbasis student voice. Pada dua sesi pemetaan, siswa
menuliskan respons secara anonim pada sticky notes, kemudian respons dikategorikan secara multi-label dan dihitung
secara deskriptif. Pada pemetaan perilaku tidak nyaman, terdapat 121 kemunculan kategori, dengan kategori verbal
sebanyak 63 kemunculan (88,73%), fisik 41 (57,75%), dan sosial 17 (23,94%). Pada pemetaan harapan, terdapat 119
kemunculan kategori; harapan untuk dihargai mencapai 54 kemunculan (76,06%), diikuti keinginan diajak bermain 37
(52,11%), didengarkan 21 (29,58%), dan dibantu 7 (9,86%). Kegiatan menghasilkan peta suara siswa yang dapat menjadi
bahan bagi sekolah dan wali kelas untuk menyusun kesepakatan kelas yang lebih inklusif dan ramah anak. Pendekatan dua
arah ini memperkuat ruang partisipasi siswa dalam mengenali masalah dan merumuskan harapan pertemanan.

Kata Kunci: edukasi anti-perundungan; pendekatan partisipatif; sekolah dasar; pemetaan persepsi; suara siswa

1. PENDAHULUAN

Sekolah dasar seyogianya menjadi ruang aman dan inklusif bagi anak untuk belajar sekaligus
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Tinjauan terhadap pembelajaran sosial-emosional
menunjukkan bahwa intervensi di sekolah memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan sosial,
emosional, dan perilaku anak, meskipun kualitas bukti dan desain program masih beragam (Wigelsworth dkk.,
2022).

Dalam konteks pertemanan di sekolah, perundungan dapat muncul dalam bentuk verbal, fisik, maupun
sosial. Edukasi pada siswa sekolah dasar perlu membantu mereka mengenali batas antara candaan dan
perlakuan yang menyakiti, karena bentuk-bentuk perundungan sering kali muncul dalam interaksi sehari-hari
dan tidak selalu segera dikenali sebagai masalah (Almigo & Nadia, 2025). Di SD Inpres Songkolo, observasi
awal tim pengabdi mengindikasikan dinamika pertemanan yang rentan menimbulkan gesekan sosial. Perilaku
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seperti mengejek, memanggil teman dengan nama orang tua atau julukan fisik, serta mengucilkan teman dari
kelompok bermain dinormalisasi oleh siswa sebagai bagian dari candaan sehari-hari.

Kondisi tersebut menunjukkan kebutuhan akan intervensi yang tidak berhenti pada penyampaian
materi secara satu arah. Kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi anti-perundungan
dapat dilakukan melalui sosialisasi, pendidikan karakter, permainan, maupun pendekatan partisipatif (Najwa
dkk., 2023; Mubarok dkk., 2024; Agusman dkk., 2025). Pendekatan visual dan partisipatif juga telah digunakan
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam memahami isu perundungan (Jafar dkk., 2025). Dengan demikian,
ruang yang memungkinkan siswa menyampaikan pengalaman dan harapannya sendiri menjadi penting untuk
melengkapi edukasi yang diberikan oleh pengabdi.

Kegiatan ini menawarkan pemetaan partisipatif dua arah yang menggabungkan pemetaan masalah
dan pemetaan harapan. Pada pemetaan pertama, siswa mengidentifikasi kata-kata atau perlakuan yang
membuat mereka tidak nyaman; pada pemetaan kedua, siswa menyampaikan bentuk perlakuan yang mereka
harapkan dari teman. Desain tersebut menempatkan siswa sebagai sumber informasi utama mengenai dinamika
pertemanan mereka, sekaligus menghasilkan keluaran yang dapat dibaca kembali oleh guru. Pendekatan
partisipatif semacam ini sejalan dengan upaya membangun budaya sekolah yang lebih aman, empatik, dan
ramah anak (Dewi dkk., 2025; Rosalina dkk., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan
edukasi anti-perundungan serta menganalisis pemetaan persepsi dan harapan siswa SD Inpres Songkolo
terhadap dinamika pertemanan melalui pendekatan partisipatif. Manfaat yang diharapkan adalah tersedianya
gambaran berbasis suara siswa yang dapat digunakan pihak sekolah dan wali kelas sebagai bahan penyusunan
kesepakatan kelas yang lebih inklusif serta penguatan praktik pencegahan perundungan di lingkungan sekolah.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif. Siswa tidak ditempatkan
hanya sebagai penerima materi, tetapi dilibatkan sebagai subjek yang menyampaikan pengalaman dan harapan
mengenai interaksi sosial di sekolah. Pilihan pendekatan ini sesuai dengan karakter kegiatan yang memadukan
edukasi interaktif dan pengumpulan suara siswa secara langsung.

2.1. Tempat, Waktu, dan Khalayak Sasaran

Kegiatan dilaksanakan di SD Inpres Songkolo dengan sasaran siswa kelas IV, V, dan VI. Jumlah
partisipan yang mengikuti kegiatan dan mengisi instrumen pemetaan adalah 71 siswa. Pemilihan kelas tinggi
didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada rentang usia 10—12 tahun telah memiliki kemampuan baca-
tulis yang memadai dan dapat mengidentifikasi serta membedakan berbagai perlakuan dalam pertemanan.
Waktu pelaksanaan tidak dicantumkan dalam naskah draft dan tidak ditemukan pada materi yang tersedia.

2.2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi. Tim melakukan observasi awal dan wawancara
informal dengan perwakilan guru untuk memetakan dinamika interaksi siswa, mengurus perizinan,
menyiapkan materi dengan bahasa yang sesuai untuk anak, serta mempersiapkan media berupa sticky notes,
alat tulis, dan dua papan karton sebagai media pemetaan.

Tahap kedua adalah edukasi interaktif. Kegiatan diawali dengan ice breaking untuk membangun
suasana yang nyaman. Tim kemudian menyampaikan pengertian perundungan, bentuk-bentuk perundungan
verbal, fisik, dan sosial, serta alasan perilaku tersebut dapat merugikan teman meskipun dianggap sebagai
candaan. Penyampaian materi dilengkapi tanya jawab dan kuis singkat.

Tahap ketiga adalah aktivitas pemetaan. Pada Game 1, “Pernahkah Kamu Merasakannya?”, siswa
diminta menuliskan secara anonim kata-kata atau perlakuan yang pernah dialami atau dilihat dan membuat
mereka tidak nyaman. Pada Game 2, “Aku Ingin Diperlakukan Seperti Apa?”, siswa menuliskan harapan
mengenai perlakuan positif dari teman. Respons ditempelkan secara mandiri pada papan pemetaan.

Tahap keempat adalah deklarasi komitmen. Siswa, guru, dan tim pengabdi melakukan foto bersama
menggunakan bingkai bertema anti-perundungan dan pertemanan positif sebagai simbol komitmen untuk
menjadi “Teman Baik” dan menghentikan kebiasaan mengejek.

Tahap kelima adalah kategorisasi dan evaluasi data. Respons pada sticky notes direkap dan
dikelompokkan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan. Kategorisasi menggunakan pengkodean multi-
label, sehingga satu respons dapat masuk ke lebih dari satu kategori apabila memuat lebih dari satu jenis
perlakuan atau harapan. Selanjutnya, frekuensi kategori dihitung secara deskriptif.
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2.3. Instrumen, Indikator Keberhasilan, dan Evaluasi

Instrumen utama berupa sticky notes dan papan pemetaan. Data yang dianalisis adalah tulisan siswa
pada kedua sesi pemetaan. Persentase kemunculan kategori dihitung menggunakan rumus P = (f/N) x 100%,
dengan P sebagai persentase kemunculan kategori, f sebagai frekuensi kemunculan kategori, dan N sebagai
jumlah siswa partisipan (71 siswa). Karena pengkodean bersifat multi-label, total persentase antarkategori
dapat melebihi 100%.

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan secara operasional berdasarkan keterlaksanaan kegiatan
dan keluaran yang dihasilkan, yaitu: (1) siswa mengikuti edukasi dan dapat merespons kuis atau diskusi
mengenai bentuk perundungan; (2) terkumpul respons siswa pada dua sesi pemetaan; (3) respons dapat
dikategorikan dan dihitung secara deskriptif; serta (4) hasil pemetaan dapat direkap dan diserahkan kepada
pihak sekolah sebagai bahan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan keterlibatan siswa selama
kegiatan, respons pada kuis, serta analisis deskriptif terhadap hasil pemetaan. Kegiatan ini tidak menggunakan
desain pre-test dan post-test sehingga peningkatan skor pengetahuan tidak dihitung.

Alur pelaksanaan kegiatan diringkas pada Gambar 1.

v Persiapan & [e) Edukasi fro Aktivitas @ Deklarasi =N Kategorisasi &
= . . . . b, .
v—] Koordinasi E? Interaktif 7 Game1&2 Komitmen —Q Evaluasi Data
* Koordinasi dengan pihak ¢ Pembukaan dan ice breaking ¢ Game 1: “Pernahkah Kamu + Foto bersama * Pengelompokan respons
sekolah « Penyampaian materi Merasakannya?” menggunakan bingkai berdasarkan kategori
* Persiapan materi dan anti-bullying * Game 2: “Aku Ingin komitmen anti-bullying * Analisis deskriptif
media kCglm‘jm « Diskusi interaktif dan quiz Diperlakukan Seperti Apa?” * Penyusunan hasil dan
* Penyusunan instrumen « Pengumpulan respons rekomendasi
(sticky note, format data) sticky note

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan berlangsung dengan menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam edukasi dan pemetaan.
Hasil utama kegiatan bukan hanya terlaksananya sosialisasi, tetapi juga tersusunnya peta persepsi mengenai
perilaku yang tidak nyaman dan peta harapan siswa mengenai pertemanan yang diinginkan.

3.1. Karakteristik Peserta

Sebanyak 71 siswa kelas IV, V, dan VI mengikuti kegiatan dan mengisi instrumen pemetaan.
Distribusi peserta berdasarkan kelas ditunjukkan pada Tabel 1.

No Kelas Jumlah Siswa
1 v 27
2 \Y 23
3 VI 21
Total 71

Tabel 1. Distribusi Peserta Kegiatan

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa pemetaan mencakup tiga tingkat kelas tinggi di sekolah sasaran.
Pelibatan seluruh peserta dalam aktivitas anonim memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pengalaman dan harapan tanpa harus menyebut identitas pribadi.

3.2. Pelaksanaan Edukasi Interaktif

Sebelum pemetaan, tim memberikan edukasi mengenai pengertian dan bentuk perundungan serta
dampaknya terhadap teman. Contoh yang digunakan berasal dari situasi yang dekat dengan keseharian siswa,
seperti memanggil teman dengan nama orang tua, memberikan julukan fisik, membentak, mendorong,
memukul, atau tidak mengajak bermain. Strategi interaktif melalui permainan, diskusi, dan media visual
relevan untuk konteks edukasi perundungan pada anak sekolah dasar (Almigo & Nadia, 2025; Jafar dkk.,
2025). Kuis singkat digunakan untuk memastikan siswa memiliki pemahaman awal sebelum masuk ke kegiatan
pemetaan.
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3.3. Pemetaan Perilaku yang Tidak Nyaman

Pada Game 1, siswa menuliskan perlakuan atau kata-kata yang pernah mereka alami sendiri atau lihat
pada teman dan membuat mereka tidak nyaman. Respons ditulis secara anonim dan ditempelkan pada papan
utama. Dari 71 siswa, terkumpul 121 kemunculan kategori setelah dilakukan pengkodean multi-label. Hasilnya
disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Hasil Pemetaan Game 1 (Perilaku Tidak Nyaman)

No Kategori Jumlah Kemunculan Persentase
1 Verbal 63 88,73%
2 Fisik 41 57,75%
3 Sosial 17 23,94%
Total kemunculan 121 170,42%

7 Pemetaan Persepsi Siswa - Game 1

63 (88.73%)

60

50 A

41 (57.75%)
40 4

30 A

Jumlah Kemunculan

204 17 (23.94%)

104

Verbal Fisik Sosial
Kategori

Gambar 2. Grafik Kategori Perilaku Tidak Nyaman Berdasarkan Persepsi Siswa

Kategori verbal menjadi kemunculan paling tinggi, yaitu 63 kemunculan atau 88,73% dari 71 siswa.
Isi respons yang direkap mencakup ejekan nama orang tua, julukan fisik yang buruk, dan bentakan. Temuan
ini menunjukkan bahwa bahasa dan sapaan antarteman merupakan area penting yang perlu diperhatikan dalam
pencegahan perundungan di sekolah sasaran. Kategori fisik berada pada urutan kedua dengan 41 kemunculan
(57,75%), antara lain berupa dorongan dan pukulan, sedangkan kategori sosial tercatat 17 kemunculan
(23,94%), termasuk pengalaman tidak diajak bermain.

Pola tersebut memperkuat alasan pentingnya edukasi yang membantu siswa mengenali perilaku tidak
nyaman dalam situasi sehari-hari. Edukasi anti-perundungan yang interaktif telah digunakan pada kegiatan
pengabdian lain untuk membantu siswa mengenali bentuk dan dampak perundungan (Mubarok dkk., 2024).
Namun, hasil pada SD Inpres Songkolo juga memperlihatkan nilai tambah dari pemetaan langsung karena
kategori yang muncul berasal dari respons siswa sendiri, bukan hanya dari contoh yang disiapkan pengabdi.

3.4. Pemetaan Harapan Perlakuan dalam Pertemanan

Game 2 mengarahkan siswa untuk menyampaikan bentuk perlakuan positif yang mereka harapkan
dari teman. Dari 71 respons, terdapat 119 kemunculan kategori harapan. Hasil pemetaan disajikan pada Tabel
3 dan Gambear 3.

Tabel 3. Hasil Pemetaan Game 2 (Harapan Perlakuan dari Teman)

No Kategori Jumlah Kemunculan Persentase
1 Ingin dihargai 54 76,06%
2 Ingin diajak bermain 37 52,11%
3 Ingin didengarkan 21 29,58%
4 Ingin dibantu 7 9,86%
Total kemunculan 119 167,61%
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60 Pemetaan Harapan Siswa - Game 2
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|
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dihargai bermain didengarkan dibantu
Kategori

Gambar 3. Grafik Persentase Harapan Perlakuan Siswa dalam Pertemanan

Harapan untuk dihargai merupakan kategori tertinggi, dengan 54 kemunculan (76,06%), diikuti
keinginan untuk diajak bermain sebanyak 37 kemunculan (52,11%). Selanjutnya, siswa menyampaikan
keinginan untuk didengarkan sebanyak 21 kemunculan (29,58%) dan dibantu sebanyak 7 kemunculan (9,86%).
Respons tersebut memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya mengenali perlakuan yang tidak nyaman, tetapi
juga mampu merumuskan bentuk relasi positif yang mereka inginkan.

Jika dibaca bersama hasil Game 1, tingginya kategori verbal dan tingginya harapan untuk dihargai
menunjukkan area tindak lanjut yang relevan bagi sekolah, yaitu membangun kebiasaan komunikasi yang
saling menghormati. Hubungan tersebut diposisikan sebagai keterkaitan temuan, bukan sebagai hubungan
sebab-akibat yang diuji secara statistik. Penguatan pembelajaran sosial-emosional dan dukungan teman sebaya
dapat menjadi konteks penting bagi pengembangan interaksi yang lebih sehat di sekolah (Togatorop dkk.,
2025; Rosalina dkk., 2024).

3.5. Deklarasi Komitmen dan Keberlanjutan Program

Setelah pemetaan, kegiatan diakhiri dengan deklarasi komitmen melalui foto bersama dalam bingkai
bertema anti-perundungan dan pertemanan positif. Aktivitas tersebut berfungsi sebagai simbol komitmen
bersama untuk menjadi “Teman Baik” dan menghentikan kebiasaan mengejek. Dokumentasi kegiatan
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Kompilasi kegiatan pengabdian: edukasi interaktif, pemetaan partisipatif menggunakan sticky
notes, dan foto bersama dalam bingkai komitmen anti-perundungan di SD Inpres Songkolo
(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdi)
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Hasil pemetaan kemudian direkapitulasi dan diserahkan kepada pihak sekolah serta wali kelas.
Dengan demikian, keluaran kegiatan dapat dimanfaatkan sebagai bahan awal untuk membaca dinamika sosial
kelas dan menyusun “Kesepakatan Kelas” yang berangkat dari suara siswa. Rekomendasi ini sejalan dengan
pendekatan partisipatif yang menempatkan keterlibatan siswa dan dukungan sekolah sebagai bagian penting
dalam membangun lingkungan yang aman dan ramah anak (Agusman dkk., 2025; Dewi dkk., 2025). Kegiatan
juga memiliki keterbatasan: waktu pelaksanaan tidak tercantum dalam naskah, dan evaluasi tidak
menggunakan pengukuran pre-test dan post-test. Oleh karena itu, hasil yang dilaporkan lebih tepat dipahami
sebagai pemetaan pengalaman dan harapan siswa serta keluaran edukasi, bukan bukti kuantitatif mengenai
peningkatan pengetahuan.

3.6. Implikasi dan Keterbatasan

Pemetaan dua arah menghasilkan dua keluaran yang saling melengkapi: informasi mengenai perilaku
yang dianggap tidak nyaman dan informasi mengenai relasi pertemanan yang diharapkan siswa. Keluaran
tersebut dapat membantu guru memulai percakapan yang lebih spesifik mengenai sapaan, cara bercanda,
keterlibatan dalam permainan, dan bentuk dukungan antarteman. Penggunaan suara siswa sebagai bahan
refleksi juga dapat memperkuat pendekatan sosial-emosional yang menekankan keterampilan empati,
komunikasi, dan penyelesaian konflik (Wigelsworth dkk., 2022; Togatorop dkk., 2025).

Keterbatasan utama kegiatan adalah tidak tersedianya informasi waktu pelaksanaan dalam naskah
serta tidak adanya pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah edukasi. Selain itu, kategori yang digunakan
merupakan hasil pengelompokan tim pengabdi terhadap respons tertulis siswa schingga hasilnya
menggambarkan pola kemunculan kategori, bukan prevalensi kasus perundungan pada seluruh populasi
sekolah. Tindak lanjut yang disarankan adalah menggunakan hasil pemetaan sebagai bahan dialog rutin antara
wali kelas dan siswa serta, apabila diperlukan pada kegiatan berikutnya, menambahkan instrumen evaluasi
pengetahuan yang memungkinkan perubahan pemahaman diukur secara lebih terstruktur.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di SD Inpres Songkolo telah memadukan edukasi anti-perundungan dengan
pemetaan partisipatif dua arah yang melibatkan 71 siswa kelas IV, V, dan VI. Pemetaan perilaku tidak nyaman
menghasilkan 121 kemunculan kategori, dengan perilaku verbal sebagai kategori tertinggi (63 kemunculan;
88,73%), diikuti fisik (41; 57,75%) dan sosial (17; 23,94%). Pemetaan harapan menghasilkan 119 kemunculan
kategori, dengan harapan untuk dihargai sebagai kategori tertinggi (54; 76,06%), diikuti keinginan diajak
bermain (37; 52,11%), didengarkan (21; 29,58%), dan dibantu (7; 9,86%).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dapat menyediakan ruang bagi siswa untuk
menyampaikan pengalaman yang tidak nyaman sekaligus merumuskan bentuk pertemanan yang mereka
harapkan. Peta suara siswa dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah dan wali kelas sebagai bahan penyusunan
kesepakatan kelas dan penguatan upaya pencegahan perundungan. Karena kegiatan tidak menggunakan desain
pre-test dan post-test, keberhasilan tidak dinyatakan sebagai peningkatan skor pengetahuan, melainkan sebagai
keterlaksanaan edukasi dan tersedianya keluaran pemetaan yang konkret untuk tindak lanjut sekolah.
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